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Abstract: Anxiety is a common psychological phenomenon experienced by many people and 
is a fairly common mental disorder worldwide. Some studies have shown that music therapy 
can reduce the anxiety of individuals. Nonetheless, there are many different theories and 
research findings on how it can help people lower anxiety. One of the non-pharmacological 
therapies to treat anxiety is music therapy. This literature review aims to determine the effect 
of music therapy on patient anxiety levels. Quantitative research with a literature review 
approach with a search method using a google scholar data base. Journal years used in the 
last 10 years. The results of the analysis of 20 journals illustrate that music therapy can 
reduce anxiety. 
Keywords: Therapy, Music, Decline, Anxiety 
 
Abstrak: Kecematasan adalah fenomena psikologis yang umum dialami oleh banyak orang 
dan merupakan gangguan mental yang cukup umum di seluruh dunia. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa terapi musik dapat mengurangi kecemasan individu. Meskipun 
demikian, ada banyak teori dan temuan penelitian yang berbeda tentang bagaimana hal itu 
dapat membantu orang menurunkan kecemasan. Salah satu  terapi non-farmakologi untuk 
mengatasi kecemasan  yaitu dengan terapi musik. Telaah literatur ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh terapi musik terhadap tingkat kecemasan pasien. Penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan literature review dengan  metode pencarian menggunakan data base  
scholar google. Tahun Jurnal yang digunakan 10 tahun terakhir. Hasil dari analisa 20 jurnal 
menggambarkan bahwa terapi musik dapat menurunkan kecemasan. 
Kata Kunci: Terapi, Musik,Penurunan, Kecemasan 
 
A. Pendahuluan  

Cemas adalah perasaan yang timbul ketika kita khawatir atau takut akan sesuatu. Rasa 
takut dan panik adalah hal yang manusiawi. Setelah beberapa waktu, kita biasanya merasa 
lebih tenang dan nyaman. Rasa khawatir dan takut, dalam batasan tertentu, dapat membantu 
menjaga kita, bahkan melindungi dari marabahaya. Akan tetapi, ada kalanya, rasa cemas 
membuat keadaan terasa lebih buruk dari yang sebenarnya dan membuat kita kewalahan. 
Kekhawatiran yang berlangsung berkepanjangan dapat menyebabkan kecemasan yang 
berjangka panjang. Jika kecemasan membuat anak tidak bisa melakukan hal-hal yang 
biasanya mereka sukai, atau membuat mereka khawatir ataupun mudah panik tanpa penyebab 
yang jelas, maka penting untuk membantu mereka merasa lebih baik, termasuk dengan 
mencarikan dukungan yang diperlukan (Unicef, 2022). 

Gangguan kecemasan adalah gangguan mental paling umum di dunia, mempengaruhi 
301 juta orang pada tahun 2019. Lebih banyak wanita yang terkena gangguan kecemasan 
dibandingkan pria. Gejala kecemasan sering kali muncul pada masa kanak-kanak atau 
remaja. Ada pengobatan yang sangat efektif untuk gangguan kecemasan. Sekitar 1 dari 4 
orang dengan gangguan kecemasan menerima pengobatan untuk kondisi ini(WHO, 2019). 
Sedangkan menurut  Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, menunjukkan lebih dari 19 
juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami gangguan mental emosional, dan lebih 
dari 12 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami depresi (Riskesdas, 2018).  
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Cemas yang berlebihan jika dibiarkan berlarut-larut, bisa memicu komplikasi serius 
yang akan berpengaruh pada kondisi fisik, misalnya masalah pencernaan atau usus (seperti 
sindrom iritasi usus besar atau tukak saluran cerna), sakit kepala dan migrain, gangguan  
tidur, gangguan kesehatan jantung, serta penyakit kronis lain (Siloam, 2024). Hal ini juga 
disampaikan oleh (Remes et al., 2016) berbagai gejala fisik seperti sakit kepala, nyeri otot, 
masalah pencernaan, dan tekanan darah tinggi disebabkan oleh kecemasan berlebihan. 
Kecemasan dapat meningkatkan respon stress dan menstimulasi pelepasan epinefrin dan 
norepinefrin yang berhubungan dengan perubahan fisik seperti peningkatan denyut nadi, 
tekanan darah dan cardiac output (Poorolajal et al., 2019) 

Penanganan kecemasan secara farmakologi contoh obatnya yaitu obat antidepresan, 
Benzodiazepin, Antikonvulsan saluran kalsium alfa-delta, Pemblokir beta dan azapiron, 
Alprazolam, Lorazepam, Diazepam, Klobazam dan lain sebagainya (Kemenkes, 2023) dan 
penanganan kecemasan secara non farmakologis yaitu dengan Relaksasi napas dalam, 
distraksi, Terapi musik, Olahraga, Aroma terapi dan lain sebagainya.  

Suara yang diterima oleh saraf pendengaran diubah menjadi vibrasi, yang kemudian 
dikirim ke otak melalui sistem limbik. Stimulus diberikan ke sistem saraf atonom dalam 
sistem limbik (Amigdala dan hipotalamus), yang terkait erat dengan sistem endrokrin. Sistem 
endrokrin dapat menurunkan hormon stres dan kecemasan. Kemudian stimulus mengaktifkan 
hormon endorphin, yang membantu meningkatkan rasa rilkes dalam tubuh seseorang (Savitri, 
Fidayanti, Subiyanto, et al., 2016).         

Berdasarkan beberapa jurnal yang  penulis temukan didapatkan bahwa terapi musik 
dapat menurunkan kecemasan. Berdasarkan  uraian diatas maka penulis tertarik menulis 
literatur review tenteng terapi musik untuk kecemasan pada pasien yang mengalami cemas. 
Namun penulis juga menemukan faktor lain yang berhubungan dengan kecemasan yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh (Syarifah et al., 2024) menemukan hubungan pengaruh 
penggunaan bola bobath terhadap skala nyeri pada bayi saat imunisasi. 
 
B. Metodologi Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam tulisan  ini adalah literature review. Pencarian jurnal 
nasional menggunakan data base dari scholar google 10 tahun  terakhir yaitu dari tahun 2013  
– 2024 dengan  kata kunci terapi musik untuk kecemasan. Terdapat sejumlah  12.800  jurnal 
yang ditemukan seesuai dengan kata kunci tersebut. Pencarian dilakukan dari tanggal 08 
oktober sampai  23 desember. Setelah artikel tersebut di evaluasi sesuia kriteria yaitu 
pengaruh terapi music terhadap kecemasan, didapatkan sejumlah jurnal yang ditelaah untuk 
direview. Terdapat 20 jurnal nasional.  Dari 20 jurnal yang telah di review menunjukan 
bahwa terdapat perubahan terhadap kecemasan setelah mendapatkan terapi musik. Teori lain 
juga digunakan dalam literatur review ini untuk memperkuat alasan dari literature yang di 
kaji.  
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C. Hasil dan Pembahasan 
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Dari 20 literatur yang penulis review didapatkan hasil bahwa benar jika terapi musik 
dapat menurunkan kecemasan pasien. Terapi musik yang berupa suara diterima oleh saraf 
pendengaran, diubah menjadi vibrasi yang kemudian disalurkan ke otak melalui sistem 
limbik. Dalam sistem limbik (Amigdala dan hipotalamus) memberikan stimulus ke sistem 
saraf atonom yang berkaitan erat dengan sistem endrokrin yang dapat menurunkan hormon-
hormon yang berhubungan dengan stres dan kecemasan, kemudian stimulus mengaktifkan 
hormon endorphin untuk membantu meningkatkan rasa rileks dalam tubuh seseorang. 

Sistem saraf otonom terdiri dari dua bagian: sistem saraf simpatik dan sistem saraf 
parasimpatik. Fungsi masing-masing dari bagian ini berbeda dan bertentangan satu sama lain. 
Sistem saraf simpatik akan bekerja lebih keras saat menghadapi ancaman, tetapi sistem 
parasimpatik akan bekerja lebih sedikit dalam situasi normal. Sistem saraf simpatik 
meningkatkan detak jantung, tekanan darah, dan pernafasan ketika seseorang cemas. 
Sebaliknya, sistem parasimpatik bekerja lebih keras ketika seseorang santai, berbaring, dan 
melakukan nafas yang teratur. Musik dalam terapi ini membantu seseorang menjadi lebih 
santai dan nyaman, memungkinkan sistem saraf parasimpatik untuk berkonsentrasi (Savitri, 
Fidayanti, Subiyanto, et al., 2016). 

Intervensi musik dapat digunakan sebagai terapi komplementer untuk mengelola 
gejala pasien seperti kecemasan dan nyeri bahkan dianjurkan terlebih dahulu sebelum 
meningkatkan sedasi pada pasien dengan ventilasi mekanis. Emosi seperti ketakutan, 
kecemasan dikenali oleh amigdala dan hipokampus dalam sistem limbik. Mendengarkan 
musik dapat merangsang struktur limbik yang terhubung ke daerah sensorik di korteks. 
Penelitian menunjukkan dengan mendengarkan musik menyebabkan terjadi penurunan kadar 
kortisol dalam darah (Ganesan et al., 2022) Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hamid et al., (2022) yang menunjukkan kelompok yang mendapatkan intervensi terapi 
musik memiliki rata-rata tekanan darah lebih rendah daripada kelompok yang tidak diberikan 
intervensi terapi musik. Kortisol merupakan hormon yang disekresi ketika seseorang 
mengalami stres maupun kecemasan. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa terapi musik 
yang diberikan dengan durasi antara 25-90 menit dapat menurunkan kecemasan pada pasien. 

Musik memasuki pikiran tubuh melalui indera pendengaran. Penggunaan musik 
secara terapeutik terdiri dari memainkan musik untuk menimbulkan perubahan positif dalam 
perilaku, emosi, atau respons fisio-logis. Musik melengkapi modalitas pengobatan lainnya 
dan mendorong klien untuk menjadi partisipan aktif dalam perawatan dan pemulihan 
kesehatan mereka. Musik adalah tambahan yang baik untuk digunakan dengan citra karena 
dapat menambah respons relaksasi dan, oleh karena itu, meningkatkan citra.  Musik dapat 
digunakan untuk relaksasi (DeLaune & Ladner, 2002) 

Dalam penulisan dan penelitian jurnal, terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan 
diantaranya adalah : 

Hasil penelitian tentang terapi musik untuk kecemasan adalah sebagai berikut : 1).  
Hadiatus Sholiha, dkk (2021) Hasil menunjukkan t hitung lebih besar dari t 
tabel(22,135>1,677) 2). Sulistyorini,dkk (2020) didapatkan nilai p=0,000 3). Novita Wulan 
Sari, dkk (2022) didapatkan nilai (p<0.05). 4). Mariana Oni Betan (2021didapatkan nilai (p-
value 0,0180,05). 5). Rinda Intan Sari,dkk (2022) didapatkan nilai (p-value 0,000). 6). Surya 
Irayani Yunus, dkk (2019) didapatkan nilai ((p>0.05). 7). Maffe Robbi Simanjuntak,dkk 
(2021) didapatkan nilai p= 0.000 (< 0.05). 8). Abdi Tallulembang, dkk ( 2021) didapatkan 
nilai (p-value 0,000). 9). Utami Dwi Yusli,dkk (2019) didapatkan nilai p value 0,000. 10). 
Wenny Savitri,  Nani Fidayanti,dkk (2016) didapatkan nilai (t=5.081, df=24, p<.05). 11). 
Ichtiarfi Waryanuarita,dkk (2018) didapatkan nilai p 0,000. 12). Lucia Suciati, dkk (2020) 
didapatkan nilai p value0,000 13). Wachidah,dkk (2019) didapatkan nilai P value 0.001. 14). 
Aloysia Ispriantari (2015) didapatkan nilai p=0,000 15). Fikri apriyandi,dkk (2022) 
didapatkan nilai pValue = 0,000. 16). Wiyanna Mathofani Siregar,dkk (2022) didapatkan 
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nilai p-value 0.048. 17). Hijrianti Suharnah, dkk (2021) didapatkan nilai ρ = 0.000 18). Desy 
Karlita Sari, dkk (2013) didapatkan nilai p-value 0.000 19). Putu Ari Artini,dkk (2021) 
didapatkan nilai p=0,001. 20). Muhammad Fikri,dkk (2021) didapatkan nilai P value = 0.000. 

Berdasarkan penelitian (Simanjuntak et al., 2022) terapi musik telah terbukti efektif 
dalam mengurangi kecemasan pada berbagai kelompok dan situasi. Jenis musik yang paling 
sering digunakan dan terbukti efektif adalah musik klasik. Musik klasik juga digunakan 
dalam banyak penelitian, termasuk untuk mengurangi kecemasan pada ibu hamil, pasien 
skizofrenia, remaja yang dirawat inap, guru sekolah dasar, pasien kanker, dan bahkan perawat 
di rumah sakit jiwa. Selain itu ada musik klasik Lullaby yang juga terbukti efektif dalam 
menurunkan kecemasan pada ibu hamil trimester III (Suciati et al., 2020). 

Selain musik klasik, beberapa jenis musik lain juga menunjukkan hasil positif. Salah 
satunya yaitu musik Instrumental yang sering digunakan dan terbukti efektif juga untuk 
menurunkan kecemasan. Penelitian (Hadiatus Sholiha, 2021) menunjukkan bahwa musik 
instrumental slow dapat menurunkan kecemasan pada ibu dari anak usia dini selama pandemi 
Covid-19. Selain itu, musik instrumental juga berpengaruh dalam mengurangi kecemasan 
pada pasien dengan penyakit jantung koroner yang akan menjalani prosedur PCI. 

Sementara itu dari hasil peneliataian (Irayani, Rini, 2019) Musik religi, termasuk 
murrotal Al-Quran dan musik Islami, juga menunjukkan efektivitas dalam menurunkan 
kecemasan, terutama pada pasien perawatan gigi dan lansia dengan hipertensi. Dan ada juga 
beberapa penelitian yang mengombinasikan berbagai jenis musik, seperti musik klasik, new 
age, dan chilled pop, yang juga menunjukkan hasil positif dalam menurunkan tingkat 
kecemasan. Bahkan musik alam terbukti dapat menurunkan kecemasan dan meningkatkan 
kenyamanan pada pasien hemodialysis (Siregar et al., 2022). 

Menariknya, beberapa penelitian lainnya membandingkan efektivitas terapi musik 
dengan metode lain. Misalnya, teknik masase (D. K. Sari & Pantiawati, 2013)  ditemukan 
lebih efektif daripada terapi musik klasik dalam menurunkan tingkat kecemasan ibu bersalin 
primipara. Selain itu, kombinasi terapi musik dengan metode lain, seperti aromaterapi atau 
relaksasi otot, juga menunjukkan hasil yang positif dalam mengurangi kecemasan. Secara 
keseluruhan, berbagai jenis musik telah terbukti efektif dalam mengurangi kecemasan pada 
berbagai kelompok dan situasi, dengan musik klasik menjadi jenis yang paling sering 
digunakan dan terbukti efektif dalam berbagai konteks. 
Berdasarkan literature review ini dapat menunjukkan bagaimana terapi musik dapat dijadikan 
sebagai terapi komplementer dalam  menurunkan kecemasan pasien nyeri,  mengurangi rasa 
sakit kepala dan migran, gangguan tidur/ insomnia, masalah perawatan gigi, pasien pre 
operasi, masalah pencernaan atau usus (seperti sindrom iritasi usus besar atau tukak saluran 
cerna) dan penyakit lainya. Selain itu, durasi pemberian terapi musik juga perlu diperhatikan. 
Durasi terapi musik yang dapat memberikan efek teraupetik menurut review ini adalah 
selama 25-90 menit. Efek terapi musik efektif dalam menurunkan kecemasan dapat dilihat 
dari parameter fisik pasien seperti denyut jantung dan laju pernapasan. Terapi musik 
merupakan terapi yang mudah, murah dan minimal efek samping sehingga disarankan dapat 
digunakan sebagai terapi kecemasan pasien.  
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